Epistemologi Arogansi dan llusi Kemandirian Intelektual: Analisis
Komprehensif Tafsir Surah Ghafir Ayat 83 dalam Konteks Krisis
Peradaban Modern

1. Pendahuluan: Fenomena Kegembiraan yang Menyesatkan

Dalam narasi besar sejarah peradaban manusia, terdapat sebuah pola berulang yang dicatat
dengan sangat teliti oleh Al-Qur'an: momen ketika sebuah masyarakat mencapai puncak
pencapaian intelektual dan material, namun justru pencapaian tersebut menjadi hijab yang
menghalangi mereka dari kebenaran fundamental eksistensi. Fenomena ini bukanlah produk
dari kebodohan atau kurangnya informasi, melainkan paradoks dari kelebihan informasi yang
tidak disertai dengan kebijaksanaan (hikmah). Surah Ghafir (juga dikenal sebagai Surah Al-
Mu'min), ayat 83, memberikan diagnosis yang tajam mengenai patologi ini. Ayat tersebut
berbunyi:
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"Maka tatkala datang kepada mereka rasul-rasul (yang diutus kepada) mereka dengan
membawa keterangan-keterangan, mereka merasa senang dengan pengetahuan yang ada
pada mereka dan mereka dikepung oleh azab Allah yang selalu mereka perolok-olokkan." (QS.
Ghafir: 83)

Laporan penelitian ini bertujuan untuk membedah secara mendalam dinamika psikologis,
sosiologis, dan epistemologis yang terkandung dalam ayat ini. Kita tidak hanya berbicara
tentang sejarah bangsa-bangsa terdahulu yang telah punah, tetapi sebuah arketipe perilaku
manusia yang terus berulang hingga era pasca-modern saat ini. Fenomena "merasa senang
dengan ilmu yang ada pada mereka" (farihu bima ‘indahum min al-'ilm) merepresentasikan
sebuah kondisi kemandirian intelektual semu—sebuah epistemological hubris—di mana
manusia merasa bahwa akumulasi data empiris, kemajuan teknologi, dan sofistikasi filsafat
mereka telah cukup untuk menjawab seluruh persoalan kehidupan, sehingga menisbikan
kebutuhan akan wahyu llahi.

Dalam konteks kontemporer, sikap ini bermanifestasi dalam bentuk saintisme (keyakinan
bahwa sains adalah satu-satunya jalan menuju kebenaran), sekularisasi ilmu pengetahuan, dan
optimisme teknologi yang berlebihan (technological solutionism). Melalui sintesis antara tafsir
klasik, filsafat ilmu, sosiologi pengetahuan, dan psikologi kognitif, laporan ini akan menelusuri
bagaimana "ilmu" yang seharusnya menjadi cahaya, justru dapat bermutasi menjadi instrumen
kesombongan yang mengantarkan manusia pada kehancuran (encirclement atau Haaqa) yang
tak terduga.



Analisis ini akan bergerak dari eksegesis teologis menuju kritik filosofis terhadap modernitas,
menggunakan kerangka pikir tokoh-tokoh seperti Syed Muhammad Naquib al-Attas dalam
kritik sekularismenya, Thomas Kuhn dalam struktur revolusi sains, serta studi-studi psikologis
mengenai bias kognitif dan efek Dunning-Kruger. Tujuannya adalah untuk membuktikan bahwa
peringatan dalam Surah Ghafir bukan sekadar dongeng purba, melainkan sebuah hukum
sejarah (Sunnatullah) yang relevan untuk mendiagnosis krisis peradaban modern yang "mabuk”
oleh pencapaiannya sendiri namun rapuh di hadapan realitas metafisik.

2. Eksegesis Teologis: Anatomi Kesombongan Intelektual

Untuk memahami kedalaman kritik Al-Qur'an terhadap arogansi intelektual, kita perlu
melakukan pembedahan linguistik dan tafsir yang mendalam terhadap struktur QS Ghafir: 83.
Ayat ini tidak berdiri sendiri, melainkan merupakan kulminasi dari teguran Allah terhadap
mereka yang mendebat ayat-ayat Allah tanpa alasan yang benar (bi ghayri sultan).

2.1 Analisis Linguistik: Farihu, ‘Ilm, dan Haaqa

Kata kunci pertama yang menjadi poros pembahasan adalah Farihu (mereka
bergembira/bersukacita). Dalam konteks ayat ini, kegembiraan tersebut bukanlah ekspresi
kebahagiaan yang positif (surur), melainkan sebuah bentuk exultation atau kegirangan yang
sombong dan meremehkan. Al-Qurtubi menjelaskan bahwa kegembiraan ini adalah bentuk
kepuasan diri yang mematikan rasa ingin tahu terhadap kebenaran yang lebih tinggi.? Mereka
tidak hanya menolak wahyu; mereka merasa "cukup" dan superior dengan apa yang mereka
miliki. Ini adalah manifestasi dari Istaghna (merasa diri cukup), yang dalam Surah Al-'Alaq
disebut sebagai akar dari kedurhakaan manusia.

Kata kunci kedua adalah 'llm (ilmu/pengetahuan). Menariknya, Al-Qur'an menggunakan kata
ilm untuk merujuk pada apa yang dimiliki oleh kaum ingkar tersebut. Ini menunjukkan bahwa
Al-Qur'an tidak menafikan bahwa mereka memiliki pengetahuan. Mereka bukanlah orang-
orang bodoh dalam urusan duniawi. Tafsir Ma‘arif-ul-Qur'an menjelaskan bahwa ilmu di sini
bisa merujuk pada keahlian dalam perdagangan, industri, retorika, atau filsafat.®> Namun, ilmu
ini menjadi hijab karena ia bersifat parsial dan terputus dari sumber transenden. Sayyid Qutb
dalam Fi Zilal al-Quran menggambarkan fenomena ini sebagai ilmu yang memotong hubungan
manusia dengan realitas yang lebih besar, mengurung mereka dalam penjara materialisme.*

Kata kunci ketiga adalah Haaqa (mengepung/meliputi). Penggunaan kata ini sangat visual dan
mengerikan. Azab tidak digambarkan datang dari satu arah (seperti serangan musuh yang bisa
ditangkis), melainkan mengepung mereka dari segala penjuru. Ini menyiratkan ironi yang tragis:
ilmu pengetahuan yang mereka banggakan—yang mereka pikir adalah benteng pertahanan
mereka—justru gagal mendeteksi atau mencegah kehancuran yang datang melingkupi mereka.



Realitas yang mereka perolok-olokkan (yastahzi'un)—seperti hari kiamat atau azab Tuhan—
menjadi realitas yang menelan eksistensi mereka.'

2.2 Perspektif Mufassir Klasik dan Kontemporer

Ibnu Katsir: Disputasi Melawan Wahyu

Dalam tafsirnya, Ibnu Katsir menyoroti bahwa ayat ini berbicara tentang bangsa-bangsa yang,
ketika para Rasul datang membawa bukti yang nyata (Bayyinat), mereka menjawab dengan
argumen-argumen filsafat atau tradisi intelektual mereka sendiri. Mereka tidak sekadar
menolak, tetapi mendebat (mujadalah) dengan menggunakan kerancuan berpikir (shubhat)
untuk mematahkan kebenaran. Ibnu Katsir mengutip bahwa mereka berkata, "Kami lebih tahu
daripada kamu," sebuah pernyataan yang menunjukkan bahwa akar masalahnya adalah
epistemologi tandingan yang mereka bangun untuk menolak kenabian-

Sayyid Qutb: Keterputusan dari Fitrah

Sayyid Qutb memberikan dimensi psikologis yang mendalam. la melihat sikap "bergembira
dengan ilmu sendiri" ini sebagai bentuk narsisme peradaban. Manusia yang terputus dari Allah
akan mencari sandaran pada rasionalitasnya sendiri. Namun, karena rasionalitas manusia
terbatas, sandaran ini rapuh. Ketika mereka mengolok-olok ancaman Tuhan, itu adalah
mekanisme pertahanan diri untuk menutupi ketakutan bawah sadar mereka akan
ketidakpastian. Qutb menekankan bahwa ilmu yang tidak membimbing kepada Allah bukanlah
ilmu yang hakiki, melainkan Jahl (kebodohan) yang menyamar.*

Al-Maududi: Filsafat sebagai Agama Baru

Abul A'la Maududi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa "ilmu" yang dimaksud bisa jadi adalah
filsafat, sains sekuler, hukum buatan manusia, atau teologi yang diciptakan oleh para pemuka
agama mereka sendiri. Mereka menganggap sistem pengetahuan ini sebagai kebenaran final,
sehingga memandang wahyu yang dibawa para Nabi sebagai sesuatu yang "tidak ilmiah" atau
"kuno"." Ini sangat relevan dengan sikap modern yang sering kali menempatkan "konsensus
ilmiah" atau "nilai-nilai liberal modern" sebagai standar moral absolut untuk mengadili ajaran
agama.

Analisis Asad: Pusat Semesta Semu

Muhammad Asad memberikan interpretasi yang sangat relevan dengan humanisme modern. la
menyebutkan bahwa tema utama surah ini adalah false pride (kebanggaan palsu) yang
membuat manusia berpikir bahwa dirinya adalah pusat semesta. "Bergembira dengan ilmu"” di
sini diterjemahkan sebagai kepuasan diri dengan pengetahuan empiris yang diperoleh
(empirically-acquired knowledge). Manusia merasa aman karena mereka telah menguasai
hukum-hukum alam, lupa bahwa Pembuat Hukum tersebut memegang kendali di atas
segalanya.®



2.3 Tabel Perbandingan Interpretasi Tafsir QS Ghafir: 83

Untuk memberikan gambaran yang lebih terstruktur mengenai spektrum penafsiran ayat ini,
berikut disajikan tabel komparasi pandangan para mufassir:

Mufassir Fokus Interpretasi | Makna 'llmu’ yang | Konsekuensi
Dibanggakan Psikologis
Ibnu Katsir Tradisi Debat | Argumen filosofis & K.eanglfuhan
(Mujadalah) keraguan (shubhat) dialektis;  merasa
untuk menolak | argumen  mereka
wahyu lebih  kuat dari
wahyu ¢
Al-Qurtubi Kesombongan Pengetahuan Hilangnya rasa
(Kibr) & Kepuasan | duniawi yang butuh .kepada
Diri membawa Tuhan; hati yang
keuntungan materi | tertutup (Khatam)
Sayyid Qutb Keterasingan dari | Sains/Rasionalitas NEFEHBME
Fitrah yang terputus dari |n.telektual, _ _
nilai Rabbani hilangnya orientasi
moral *
Maududi Filsafat & Hukum | Sistem pemikiran | MeN9anggap ‘
Sekuler buatan manusia | 298Ma sebagai
(isme-isme) mitos atau takhayul
1
Muhammad Asad | Humanisme & | Sains empiris dan | 'lUSibahwamanusia
Empirisme pencapaian adalah pusat
material SEMEEE &
penguasa nasib °

3. Arkeologi Al-Qur'an: Studi Kasus Peradaban yang "Mabuk lImu”

Al-Qur'an tidak membiarkan konsep "kesombongan intelektual” ini menggantung di ranah
abstrak. Melalui ayat-ayat lain, QS Ghafir: 83 dikontekstualisasikan dengan sejarah empiris
bangsa-bangsa terdahulu (al-qurun al-ula). Mereka adalah bukti forensik dari tesis bahwa
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kemajuan material tanpa bimbingan wahyu adalah resep kehancuran.

3.1 Kaum 'Ad: Hubris dalam Rekayasa Struktur

Kaum 'Ad sering disebut sebagai peradaban raksasa, baik secara fisik maupun arsitektural.
Mereka adalah pembangun "Iram yang mempunyai tiang-tiang tinggi" (Iram dhat al-'imad),
sebuah prestasi teknik sipil yang belum pernah tertandingi di negeri-negeri lain pada masanya.

Bentuk Iimu Mereka: Iimu teknik, konstruksi, dan kekuatan fisik. Mereka sangat bangga
dengan infrastruktur yang mereka bangun.

Manifestasi Kesombongan: Arogansi mereka terekam dalam pertanyaan retoris mereka:
"Siapakah yang lebih kuat dari kami?" (QS. Fussilat: 15). Mereka merasa bahwa struktur
fisikk yang mereka bangun memberikan keamanan mutlak. Ketika Nabi Hud
memperingatkan tentang azab, mereka menolaknya karena dalam kalkulasi teknis mereka,
tidak ada kekuatan yang bisa merobohkan pilar-pilar mereka.®

Mekanisme Kehancuran: Allah menghancurkan mereka dengan angin (sarsar). Ironinya
sangat puitis: struktur batu yang kokoh dan kasat mata dihancurkan oleh udara yang tidak
kasat mata dan lembut. lImu rekayasa mereka tidak memperhitungkan variabel metafisik,
dan "tembok" pengetahuan mereka ditembus oleh elemen alam yang paling dasar. Ini
adalah realisasi dari Haaga (pengepungan); angin tersebut mengepung mereka selama
tujuh malam delapan hari, menembus benteng-benteng yang mereka banggakan.®

3.2 Kaum Tsamud: Penguasaan Geologi dan Sumber Daya

Pewaris peradaban 'Ad, kaum Tsamud, mengembangkan keahlian dalam memahat gunung
menjadi tempat tinggal (wa tanhituna min al-jibali buyutan). Mereka memiliki pengetahuan
geologi dan manajemen air yang canggih.

Bentuk Ilmu Mereka: Arsitektur batu, manajemen sumber daya alam, dan agrikultur.
Mereka merasa aman ("aminin") di dalam gunung-gunung yang mereka pahat.
Manifestasi Kesombongan: Ketika Nabi Saleh membawa mukjizat unta betina yang
keluar dari batu, ini adalah tantangan langsung terhadap paradigma materialis mereka.
Batu—materi mati yang mereka kuasai dan pahat—tiba-tiba melahirkan kehidupan atas
izin Allah. Namun, mereka menolak tanda ini. Mereka lebih percaya pada status quo
manajemen air mereka daripada mukjizat yang nyata.’

Mekanisme Kehancuran: Mereka dihancurkan oleh suara menggelegar (as-sayhah) dan
gempa. Gunung-gunung yang mereka jadikan tempat perlindungan justru menjadi
kuburan mereka. Keahlian mereka dalam memanipulasi materi batu tidak berguna ketika
materi itu sendiri bergetar atas perintah Penciptanya. Mereka "bergembira” dengan
rumah-rumah batu mereka, namun rumah itu tidak melindungi mereka dari takdir.’



3.3 Fir'aun: Tirani Politik dan llusi Saintifik

Fir'aun (Pharaoh) merepresentasikan puncak kesombongan yang menggabungkan kekuasaan
politik mutlak dengan klaim pengetahuan teologis dan kosmologis yang sesat.

Bentuk llmu Mereka: Mesir Kuno adalah pusat peradaban dengan kemajuan dalam
astronomi, kedokteran, hidrologi (Sungai Nil), dan sihir (ilusi optik/psikologis). Fir'aun
membanggakan penguasaannya atas Sungai Nil: "Bukankah kerajaan Mesir ini milikku dan
sungai-sungai ini mengalir di bawahku?" (QS. Az-Zukhruf: 51).

Manifestasi Kesombongan: Fir'aun menggunakan pendekatan "pseudo-ilmiah" untuk
menolak Tuhan Musa. la memerintahkan Haman untuk membangun menara tinggi agar
bisa "melihat" Tuhannya Musa, sebuah upaya untuk mereduksi Tuhan menjadi objek
empiris yang bisa diamati di langit." la juga mengumpulkan para penyihir (teknokrat ilusi)
untuk melawan mukjizat Musa, percaya bahwa "teknologi" sihir Mesir lebih unggul.
Mekanisme Kehancuran: Fir'aun ditenggelamkan di Laut Merah. Air—elemen yang ia
klaim ia kuasai (Sungai Nil)—menjadi instrumen kematiannya. Tepat pada momen
kematiannya, seluruh ilusi pengetahuannya runtuh, dan ia mencoba untuk beriman, namun
sudah terlambat. Ini adalah contoh sempurna dari "dikepung oleh apa yang mereka
perolok-olokkan".™

3.4 Qarun: Arogansi Ekonomi dan Sains Kekayaan

Qarun (Korah) adalah arketipe dari kapitalis intelektual. la tidak hanya kaya, tetapi ia merasa
kekayaannya adalah hasil langsung dari kecerdasannya.

Bentuk llmu Mereka: limu kimia (alkimia), manajemen keuangan, dan perdagangan.
Manifestasi Kesombongan: Ucapan terkenalnya, "Sesungguhnya aku hanya diberi harta
itu karena ilmu yang ada padaku" (QS. Al-Qasas: 78), adalah manifesto sekularisme
ekonomi. la menolak faktor berkah atau rezeki Tuhan. la yakin bahwa ia telah memecahkan
kode kekayaan melalui algoritma intelektualnya sendiri.™

Mekanisme Kehancuran: Bumi menelannya. Keamanan finansial yang ia bangun di atas
pondasi "ilmu" ternyata rapuh di hadapan kuasa tektonik Tuhan. Hartanya tidak bisa
menebusnya, dan ilmunya tidak bisa menyelamatkannya.

4. Krisis Epistemologi Modern: Sekularisasi llmu dan Hilangnya Adab

Beranjak dari narasi sejarah, kita menemukan bahwa pola yang sama terulang dalam struktur
ilmu pengetahuan modern. Syed Muhammad Naquib al-Attas, seorang filsuf Muslim
kontemporer terkemuka, memberikan kerangka analisis yang sangat relevan untuk
menghubungkan QS Ghafir: 83 dengan kondisi intelektual Barat modern yang telah
mengglobal. Menurut al-Attas, masalah utama umat Islam dan dunia modern bukanlah
kebodohan (kurangnya data), melainkan "kerancuan ilmu" (confusion of knowledge) yang
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berakar pada sekularisasi.™

4.1 Sekularisme vs Sekularisasi: Sebuah Distingsi Penting

Al-Attas membedakan antara sekularisme sebagai ideologi politik dan sekularisasi sebagai
proses filosofis yang lebih mendalam. Sekularisasi, sebagaimana didefinisikan dalam sosiologi
Barat dan diadopsi secara kritis oleh al-Attas, melibatkan tiga proses pelepasan
(disenchantment) yang secara langsung berkaitan dengan "bergembira dengan ilmu sendiri*:

1. Pelepasan Alam dari Nilai Spiritual (Disenchantment of Nature):
Sains modern memandang alam semesta sebagai entitas otonom yang berjalan sendiri
berdasarkan hukum-hukum mekanis, tanpa campur tangan llahi. Pohon bukan lagi tanda
(Ayah) kebesaran Allah, melainkan sekadar kayu atau selulosa. Ini membuat manusia
merasa berhak mengeksploitasi alam tanpa batas moral. Pengetahuan mereka tentang
"bagaimana" alam bekerja membuat mereka lupa "mengapa" alam diciptakan. Inilah
bentuk "ilmu" yang membuat mereka bangga namun buta.

2. Desakralisasi Politik (Desacralization of Politics):
Pemisahan otoritas politik dari legitimasi spiritual. Manusia merasa berdaulat penuh untuk
membuat hukum, seringkali bertentangan dengan hukum Tuhan, atas nama rasionalitas
publik atau konsensus demokrasi. Seperti Fir'aun, negara modern sering menempatkan
dirinya sebagai sumber nilai tertinggi.™

3. Dekonsekrai Nilai (Deconsecration of Values):

Nilai moral dianggap relatif dan merupakan produk budaya atau evolusi, bukan ketetapan
mutlak dari Tuhan. Ini melahirkan relativisme moral di mana "kebenaran" ditentukan oleh
siapa yang memiliki kekuatan narasi atau teknologi paling canggih.

4.2 Hilangnya Adab dan Kerancuan limu

Konsep kunci al-Attas untuk menjelaskan fenomena Ghafir 83 adalah hilangnya Adab. Dalam
pandangan al-Attas, adab bukan sekadar sopan santun, melainkan “disiplin rohani, jasmani,
dan agliyah yang memungkinkan seseorang mengenali dan meletakkan segala sesuatu pada
tempatnya yang wajar".™

Ketika adab hilang, manusia melakukan ketidakadilan epistemologis. Mereka menempatkan
ilmu fardhu kifayah (sains, teknologi, ekonomi) di atas ilmu fardhu 'ayn (pengenalan akan Tuhan
dan diri). Mereka "bergembira" dengan ilmu parsial (sains) dan meremehkan ilmu universal
(wahyu). Akibatnya, lahirlah pemimpin-pemimpin dan ilmuwan-ilmuwan yang pintar secara
teknis tetapi "biadab" secara spiritual—menciptakan bom atom, rekayasa genetika tanpa etika,
atau sistem ekonomi ribawi yang menindas, sambil merasa bangga dengan "kemajuan”
tersebut.™



4.3 Tragedi Manusia Barat vs Sa'adah

Al-Attas juga menyoroti perbedaan fundamental antara konsep kebahagiaan Islam (Sa‘adah)
dengan konsep Barat yang tragis. Manusia Barat, yang bersandar pada rasionalitasnya sendiri
(humanisme sekuler), pada akhirnya terjebak dalam "Tragedi". Seperti Sisyphus yang
mendorong batu ke puncak gunung hanya untuk melihatnya jatuh kembali, manusia modern
terus mengejar kemajuan tanpa akhir yang tidak pernah memberikan kepuasan batin.
Kecemasan eksistensial (Angst) menjadi teman abadi mereka karena mereka telah membuang
Tuhan dari kosmos mereka.

Sebaliknya, Sa'adah adalah ketenangan yang lahir dari kepastian kebenaran (Yaqin) dan
pengakuan akan tempat diri di hadapan Tuhan. Mereka yang "bergembira dengan ilmunya"
dalam QS Ghafir: 83 sesungguhnya sedang menuju tragedi, karena ilmu mereka tidak mampu
memberikan jawaban atas pertanyaan fundamental tentang makna hidup dan kematian.™

5. Filsafat Sains: Batas Empirisme dan Mitos Objektivitas

Klaim bahwa sains empiris adalah satu-satunya jalan menuju kebenaran (scientism) adalah
bentuk modern dari arogansi yang dikritik ayat ini. Namun, filsafat sains abad ke-20 telah
meruntuhkan klaim objektivitas absolut dan permanensi kebenaran sains ini, membuktikan
betapa rapuhnya "kegembiraan" para pemuja sains.

5.1 Thomas Kuhn dan Struktur Revolusi Sains

Thomas Kuhn, dalam karya monumentalnya The Structure of Scientific Revolutions,
menunjukkan bahwa sains tidak berkembang secara linier menuju kebenaran absolut,
melainkan melalui pergeseran paradigma (paradigm shifts) yang bersifat revolusioner dan
seringkali irasional.?’

e Sains Normal sebagai "Kegembiraan Semu":
Dalam periode "Sains Normal", para ilmuwan bekerja dalam satu paradigma (kerangka
pikir) yang mereka yakini sebagai kebenaran final. Mereka memecahkan teka-teki (puzzle-
solving) di dalam kotak tersebut dan seringkali mengabaikan anomali yang tidak sesuai
dengan teori mereka. Ini mirip dengan sikap kaum terdahulu yang menolak mukjizat para
Nabi karena tidak sesuai dengan “paradigma"” mereka saat itu. Mereka "bergembira"
dengan paradigma mereka yang terbatas.”

e Ketidakoherensian (Incommensurability):
Kuhn menjelaskan bahwa ketika paradigma bergeser (misalnya dari Newton ke Einstein),
paradigma lama dan baru seringkali tidak bisa saling berkomunikasi. Demikian pula,
paradigma materialisme sekuler seringkali "tidak nyambung" dengan paradigma wahyu.
Namun, arogansi materialis membuat mereka menganggap ketidakpahaman mereka
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sebagai bukti kesalahan agama, padahal itu adalah keterbatasan lensa mereka sendiri.?

5.2 Hubris Lord Kelvin: "Fisika Sudah Selesai”

Salah satu contoh sejarah paling ironis dari arogansi ilmiah adalah pernyataan yang sering
dinisbatkan pada Lord Kelvin atau fisikawan akhir abad ke-19, bahwa "Tidak ada lagi yang baru
untuk ditemukan dalam fisika sekarang. Yang tersisa hanyalah pengukuran yang lebih presisi".?*

e Konteks: Pada tahun 1900, fisikawan merasa telah memetakan seluruh semesta dengan
mekanika Newton dan termodinamika. Mereka merasa berada di puncak pengetahuan
(farihu bi 'ilmihim).

e Pengepungan (Haaqa): Hanya beberapa tahun setelah pernyataan tersebut, muncul dua
"awan kecil" yang meruntuhkan seluruh bangunan fisika klasik: eksperimen Michelson-
Morley (yang melahirkan Relativitas) dan radiasi benda hitam (yang melahirkan Mekanika
Kuantum). Fisika klasik "dikepung" oleh realitas sub-atomik dan kosmologis yang sama
sekali tidak terduga. Arogansi kepastian mereka hancur berkeping-keping dalam satu
generasi. Ini adalah peringatan keras bahwa apa yang kita anggap "fakta ilmiah mapan"
hari ini bisa jadi hanyalah ilusi yang menunggu untuk dipatahkan.?

5.3 Daftar Prediksi limiah yang Gagal Akibat Arogansi

Sejarah sains penuh dengan contoh di mana konsensus ilmiah yang dipegang dengan sombong
ternyata salah fatal. Tabel berikut merangkum beberapa kasus di mana "ilmu" menjadi hijab
kebenaran:

Dibantah total oleh
genetika modern.

Prediksi/Klaim Tokoh/Institusi Hasil Sebenarnya Analisis
limiah Hubungan dengan
QS Ghafir:83
Eugenika Konsensus Biologi | Digunakan  untuk Hlerase HE G
(Eugenics) Awal Abad 20 (AS & | rasisme, sterilisasi | M@ , yang
Eropa) paksa, dan unggul/hina,
Holocaust. mengambil  peran
Tuhan dalam

seleksi manusia.?

(1903).

"Benda lebih berat | Lord Kelvin (1895) Pesawat terbang Menolak.

dari udara tak ditemukan  oleh | emungkinan

mungkin terbang” Wright  Brothers | (POSsibility)
berdasarkan




keterbatasan teori

saat itu.?’
Piltdown Man Komunitas Dianggap "missing Keinginan lfuat
Paleoantropologi link" evolusi, untL{k membuktlkan.
(1912-1953) ternyata hoaks | t€Or . evolusi

(tulang rahang | manusia

orangutan . | membutakan

tengkorak ilmuwan dari
manusia). penipuan kasar

selama 40 tahun.%

Alam Semesta | Kosmologi Dominan | Teori Big Bang Penolakan

Statis (Steady | pra-1960an (penciptaan  dari terhaglap konsep

State) ketiadaan) terbukti | PEnciptaan (awal
benar melalui mula) karena

preferensi filosofis
ateistik,  akhirnya
"dikepung"  bukti
empiris.?

radiasi latar kosmik.

6. Psikologi Ketidakpercayaan: Bias Kognitif dan Efek Dunning-Kruger

Mengapa manusia yang cerdas secara |Q bisa begitu resisten terhadap kebenaran spiritual?
Psikologi modern menawarkan wawasan yang mendukung narasi Qur'an tentang “hati yang
tertutup” akibat arogansi.

6.1 Efek Dunning-Kruger dalam Teologi

Efek Dunning-Kruger adalah bias kognitif di mana orang dengan kemampuan rendah dalam
suatu domain melebih-lebihkan kemampuan mereka. Dalam konteks agama, banyak ilmuwan
atau intelektual sekuler yang sangat ahli di bidang spesifik mereka (misal: biologi evolusioner
atau astrofisika) merasa memiliki kompetensi yang sama untuk berbicara tentang teologi dan
metafisika.3°

e Mereka "bergembira" dengan ilmu spesialisasi mereka dan menggunakannya untuk
menghakimi ranah yang tidak mereka kuasai. Contohnya, argumen "Saya tidak melihat
Tuhan di teleskop, maka Tuhan tidak ada" adalah kesalahan kategori (category error) yang
fatal, namun diucapkan dengan kepercayaan diri tinggi oleh mereka yang sombong.

e Studi menunjukkan bahwa ateisme seringkali berkorelasi dengan gaya berpikir analitik
yang menekan intuisi, namun gaya berpikir ini bisa menjadi bias ketika berhadapan dengan
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konsep-konsep abstrak yang memerlukan kecerdasan spiritual atau emosional.

6.2 Saintisme sebagai Bias Kognitif

Penelitian tentang epistemic arrogance (arogansi epistemik) menunjukkan bahwa orang yang
sombong secara intelektual cenderung *:

1. Merasa tidak ada yang bisa dipelajari dari orang lain (termasuk Nabi).

2. Melihat pandangan dunia mereka sebagai ekstensi dari harga diri mereka, sehingga kritik
terhadap pandangan tersebut dianggap sebagai serangan pribadi.

3. Memiliki "titik buta" (blind spot) terhadap keterbatasan metode mereka sendiri.

Orang-orang ini menolak "Tanda-Tanda" (Ayat) bukan karena tandanya tidak jelas, tetapi
karena menerima tanda tersebut berarti meruntuhkan ego intelektual yang telah mereka
bangun. Ini selaras dengan ayat "Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan
kesombongan, padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya" (QS. An-Naml: 14).

7. Solusionisme Teknologi: Berhala Baru Abad 21

Di era digital, arogansi "ilmu" bermutasi menjadi apa yang disebut Evgeny Morozov sebagai
Technological Solutionism. Ini adalah keyakinan berbahaya bahwa setiap masalah manusia—
mulai dari kemacetan, kelaparan, hingga kejahatan dan ketidakbahagiaan—dapat diselesaikan
dengan aplikasi, algoritma, atau data yang cukup.3*

7.1 Algoritma sebagai Pengganti Hikmah
Solusionisme memandang dunia sebagai serangkaian kode yang rusak yang perlu di-debug.

e llusi Kontrol: Para teknokrat Silicon Valley seringkali percaya bahwa mereka bisa
"merekayasa sosial" masyarakat menuju utopia tanpa melibatkan nilai-nilai agama atau
moral tradisional. Mereka "bergembira" dengan Big Data dan Artificial Intelligence.

e Kegagalan Moral: Namun, pendekatan ini gagal memahami akar masalah manusia yang
bersifat spiritual. Aplikasi pelacak kalori tidak menyembuhkan keserakahan; algoritma
kepolisian (predictive policing) tidak menghapus ketidakadilan sistemik; media sosial tidak
menyembuhkan kesepian eksistensial.

e Pengepungan Digital: Ironisnya, teknologi yang diciptakan untuk membebaskan manusia
justru "mengepung" kita dengan masalah baru yang tak terduga: hilangnya privasi, adiksi
dopamin, polarisasi politik, dan krisis kesehatan mental remaja. Kita dikepung oleh alat
yang kita banggakan.®
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7.2 Al dan Batas Kemanusiaan

Perkembangan Artificial Intelligence (Al) membawa arogansi ini ke level baru. Ada anggapan
bahwa Al akan mencapai superintelligence yang membuat kearifan manusia (dan wahyu)
menjadi usang.

e Halusinasi Al: Namun, studi terbaru menunjukkan bahwa Al seringkali gagal membedakan
antara fakta dan keyakinan (belief), serta rentan terhadap "halusinasi" (mengarang fakta
dengan percaya diri). Al memiliki sintaksis (tata bahasa) tapi tidak memiliki semantik
(makna) dan kesadaran.?’

e Bahaya Otonomi: Menyerahkan keputusan moral (seperti dalam senjata otonom atau
pengadilan Al) kepada mesin adalah bentuk puncak dari dehumanisasi. Ini adalah
konsekuensi dari memandang manusia hanya sebagai "mesin pemroses data" (pandangan
materialis), yang pada akhirnya merendahkan martabat manusia itu sendiri.*

8. Sintesis: Reintegrasi Tiga Kitab Tanda

Untuk mengobati penyakit arogansi intelektual yang didiagnosis dalam QS Ghafir: 83, kita perlu
kembali pada epistemologi Islam yang integratif. Al-Qur'an tidak anti-sains; sebaliknya, ia
memerintahkan pembacaan terhadap seluruh "Ayat" Allah. Kesalahan kaum yang dihancurkan
adalah melakukan dikotomi dan isolasi terhadap satu jenis ayat sambil membuang yang lain.

8.1 Klasifikasi Ayat dalam Epistemologi Islam

Laporan penelitian ini mengusulkan kerangka reintegrasi berdasarkan tiga kategori ayat yang
harus dibaca secara simultan *':

1. Ayat Qauliyah (Tanda-Tanda Verbal/Wahyu):
Ini adalah Al-Qur'an dan Sunnah. Fungsinya adalah memberikan Worldview, nilai moral,
hukum, dan pengetahuan tentang yang Gaib (Eschatology). Tanpa ini, sains menjadi buta
arah (aimless).

2. Ayat Kauniyah (Tanda-Tanda Kosmik/Alam):
Ini adalah alam semesta yang menjadi objek sains natural. Fisika, biologi, dan astronomi
adalah cara membaca ayat ini. Fungsinya adalah menunjukkan Qudrah (Kuasa) dan
Hikmah (Kebijaksanaan) Allah. Membaca ayat kauniyah seharusnya menambah keimanan,
bukan menguranginya.

3. Ayat Insaniyah (Tanda-Tanda dalam Diri/Psikis):
Ini adalah studi tentang jiwa, kesadaran, dan sejarah manusia. "Kami akan memperlihatkan
kepada mereka tanda-tanda Kami di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri..." (QS.
Fussilat: 53).
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8.2 Menjadi Ulul Albab

Sosok ideal yang merupakan antitesis dari "orang yang bergembira dengan ilmunya sendiri"
adalah Ulul Albab (Orang yang Berakal Inti). Ciri Ulul Albab dijelaskan dalam QS Ali Imran: 190-
191:

e Mereka melakukan observasi empiris (penciptaan langit dan bumi).

e Mereka melakukan aktivitas intelektual/dzikir (mengingat Allah saat berdiri, duduk).

e Mereka sampai pada kesimpulan metafisik: "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan
ini dengan sia-sia."

Kaum yang binasa dalam Ghafir 83 berhenti pada observasi empiris dan menggunakannya
untuk menolak tujuan penciptaan. Ulul Albab menggunakan observasi empiris untuk

mengkonfirmasi tujuan penciptaan.*

9. Kesimpulan: Menghindari Pengepungan Realitas

Analisis mendalam terhadap Surah Ghafir ayat 83 mengungkapkan sebuah peringatan abadi
bagi umat manusia, khususnya bagi peradaban modern yang didominasi oleh sains dan
teknologi sekuler.

1. Siklus Hubris: Sejarah membuktikan bahwa bangsa yang merasa "cukup" dengan
pengetahuan material mereka (seperti 'Ad, Tsamud, Fir'aun) dan meremehkan bimbingan
wahyu, akan mengalami kehancuran yang ironis. Mereka dihancurkan oleh kekuatan alam
yang mereka pikir telah mereka kuasai.

2. llusi Objektivitas: Klaim bahwa sains modern adalah satu-satunya kebenaran (scientism)
adalah bentuk farihu bima 'indahum min al-'ilm. Filsafat sains (Kuhn) dan sejarah sains
membuktikan bahwa pengetahuan manusia bersifat tentatif, revisibel, dan penuh dengan
bias paradigma. Menjadikannya sandaran mutlak adalah tindakan irasional.

3. Kerancuan llmu: Sekularisasi ilmu (Al-Attas) telah mencabut ruh dari pengetahuan,
menghasilkan data tanpa makna, dan teknologi tanpa etika. Hal ini menyebabkan krisis
eksistensial dan kerusakan lingkungan global—bentuk "pengepungan” azab di era
modern.

4. Jalan Keluar: Solusinya bukanlah meninggalkan sains, melainkan melakukan
desekularisasi ilmu dan menanamkan kembali Adab. Ilmu pengetahuan harus
dikembalikan fungsinya sebagai alat untuk mengenal Allah (Ma'rifatullah) dan mengelola
bumi sebagai amanah (Khalifah), bukan sebagai alat dominasi dan kesombongan.

Sebagai penutup, ayat ini mengajarkan sebuah kerendahan hati epistemologis (epistemic
humility). Setinggi apapun menara gading ilmu yang dibangun manusia, ia tidak akan pernah
bisa menembus langit atau membelah bumi (QS. Al-Isra: 37). Kebenaran sejati hanya bisa
dicapai ketika "ilmu yang ada pada kita" (empiris/rasional) tunduk dan bersujud di hadapan
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“llmu yang datang dari-Nya" (wahyu). Tanpa integrasi ini, kita hanya sedang menunggu waktu
untuk dikepung oleh akibat dari kesombongan kita sendiri.

~ 04 02 z _ 03z Z g 2 z o2 1
e ATl A ALK AT 2 Saas Vs
/“\2 ) 3D AR Q\ 3 \ S dl c \ U\ u.))\ ui & -2

7 S5 ok
S acbd

“Dan tidaklah berguna bagimu nasihatku jika aku hendak memberi nasihat kepadamu,
sekiranya Allah hendak menyesatkanmu. Dia adalah Tuhanmu, dan kepada-Nya-lah kamu
dikembalikan." (QS. Hud: 34)

Tabel Ringkasan Data Pendukung

Berikut adalah ringkasan elemen-elemen kunci yang dibahas dalam laporan ini beserta
referensi sumbernya:

Konsep Kunci Deskripsi Sumber
Referensi

Farihu (Exultation) Kegembiraan sombong atas ilmu parsial yang | '
menghalangi wahyu.

Haaqa (Enveloped) | Hukuman yang mengepung dari arah tak terduga | '

(ironi nasib).

Arketipe Sejarah ‘Ad (Fisik), Tsamud (Geologi), Fir'aun (Politik), Qarun | &
(Ekonomi).

Sekularisasi limu Proses pencabutan nilai spiritual dari alam danilmu |
(Al-Attas).

Hilangnya Adab Kerancuan menempatkan prioritas ilmu (Fardhu |

Kifayah > Fardhu 'Ayn).
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Saintisme Keyakinan irasional bahwa sains empiris adalah | 2¢

(Scientism) satu-satunya kebenaran.

Paradigm Shift Sifat sains yang berubah-ubah, meruntuhkan klaim | 2

kebenaran absolut (Kuhn).

Dunning-Kruger Bias kognitif di mana orang pintar melebih-lebihkan | 3°

kompetensi teologisnya.

Integrasi Ayat Penyatuan Qauliyah, Kauniyah, dan Insaniyah untuk | 4

kecerdasan holistik.
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